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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Current Ratio, Return on Asset, Return on Equity, Debt
to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan LQ 45 Yang
Terdaftar Di BEI Periode 2015-2020”. Saham merupakan gambaran suatu kinerja keuangan.
Perusahaan LQ 45 terdapat 45 emiten yang memiliki likuiditas dengan nilai tinggi dari
pemilihan kriteria tertentu, selain itu juga mempertimbangkan kapitalisasi dari pasar. Kinerja
perusahaan merupakan hasil dari kegiatan manajemen dalam mengelola suatu perusahaan.
Rasio keuangan merupakan analisis yang paling sering digunakan untuk informasi laporan
keuangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Sampel diambil sesuai dengan kriteria sampel, terdapat 17 sampel dari 34 perusahaan LQ 45
di BEI. Penelitian ini menggunakan uji regresi liner berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham karena mempunyai
signifikan lebih kecil dari nilai alpha, sedangkan variabel bebas lain dalam penelitian ini yaitu
Return on Asset, Return on Equity, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Harga Saham karena mempunyai signifikan lebih besar dari nilai alpha.

Kata Kunci: Harga Saham(Y), Current Ratio(X1), Return on Asset(X2), Return on
Equity(X3), Debt to Asset Ratio(X4) dan Debt to Equity Ratio(X5).

ABSTRACT

This research is entitled "Effect of Current Ratio, Return on Asset, Return on Equity,
Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio on Share Price in LQ 45 Companies Listed on the
IDX for the 2015-2020 Period". Stocks are a description of financial performance. LQ 45
companies there are 45 issuers that have liquidity with a high value from the selection of
certain criteria, while also considering the capitalization of the market. The performance of
the company is the result of management activities in managing an enterprise. Financial ratios
are the most frequently used analysis for financial statement information.

The method used in this study uses quantitative research methods. Samples were taken
according to the sample criteria, there were 17 samples from 34 LQ 45 companies on the IDX.
This study used multiple liner regression tests. The results showed that the Current Ratio has
a significant effect on the Stock Price because it has a significant smaller than the alpha value,
while other free variables in this study, namely Return on Asset, Return on Equity, Debt to
Asset Ratio and Debt to Equity Ratio do not affect the Stock Price because they have a
significant greater than the alpha value.

Keywords: Stock Price(Y), Current Ratio(X1), Return on Asset(X2), Return on
Equity(X3), Debt to Asset Ratio(X4) and Debt to Equity Ratio(X5).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertumbuhan investasi yang terjadi di Indonesia saat ini ditandai dengan banyaknya
transaksi jual beli saham di perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI). Peningkatan
perekonomian Indonesia dalam hal ini menunjukkan adanya dampak positif. Investasi menjadi
salah satu yang memiliki andil dalam mendorong perkembangan ekonomi di Indonesia dan
dituntut dapat mengikuti perkembangan serta perubahan untuk tetap menjaga keinginan pasar
dalam kebutuhan investor (Permata, 2012).

Investasi di suatu perusahaan memiliki tujuan bagi investor yaitu mendapatkan
keuntungan sebanyaknya, keuntungan investor tersebut yang membuat investor tertarik
berinvestasi di perusahaan tersebut. Perubahan harga saham merupakan gambaran suatu
kinerja keuangan, jika di perusahaan memiliki harga yang turun maka akan memperlihatkan
kinerja dalam perusahaan sedang menurun dan begitu sebaliknya.

Instrumen di pasar modal yang sering digunakan para investor yaitu saham dengan
menjanjikan tingkat keuntungan yang tinggi. Mengukur atau menilai saham secara akurat dapat
mengurangi resiko ke depannya, sehingga perusahaan harus melihat resiko apa saja yang akan
terjadi serta melihat keuntungan yang diinginkan agar investor tertarik untuk melihat kinerja
suatu perusahaan tersebut (Handayani, W., Sholihin, M. R., & Salim, 2021).

Berkaitan dengan investasi saham, terdapat beberapa indeks saham di Bursa Efek
Indonesia, di BEI sendiri terdapat indeks yang mengukur semua kinerja harga saham yang
terdaftar dan tercatat yaitu Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Sampai saat ini sudah
terdapat 37 indeks dengan model dan kinerja masing-masing yang sudah ditentukan oleh pihak
BEI dan analis saham, selain IHSG ada indeks yang sangat populer dikalangan para investor
yaitu indeks LQ 45. Indeks LQ 45 biasanya menjadi tolak ukur untuk seorang pemula disaham

untuk membeli saham-saham yang terdaftar dalam indeks tersebut (Toman, 2021).
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Perusahaan LQ 45 terdapat 45 emiten yang memiliki likuiditas dengan nilai tinggi dari
pemilihan kriteria tertentu, selain itu juga mempertimbangkan kapitalisasi dari pasar. Dalam
mempertahankan posisi di LQ 45 setiap emiten harus dapat berusaha keras karena akan terus
dilihat perkembangannya oleh BEI. Kinerja setiap emiten di LQ 45 selalu dilihat tiga bulan
sekali oleh BEI dan dievaluasi sehingga kinerja perusahaan sangat mempengaruhi harga dan
indeks saham perusahaan. Saham yang tidak sesuai kriteria maka akan diganti enam bulan
sekali (Polakitan, 2015).

Kinerja perusahaan merupakan hasil dari kegiatan manajemen dalam mengelola suatu
perusahaan. Penilaian kinerja dinilai dari informasi berupa laporan keuangan. Rasio keuangan
adalah analisis yang paling sering digunakan untuk informasi laporan keuangan. Menganalisis
dengan menggunakan rasio keuangan dapat membantu banyak pihak yaitu pebisnis,
pemerintah dan beberapa pemakai laporan keuangan untuk menilai keuangan di suatu
perusahaan. Manfaat dari rasio keuangan adalah untuk memprediksi kekuatan suatu
perusahaan di masa mendatang agar mengetahui apakah akan membeli saham perusahaan
tersebut, dengan melihat perkembangan laba perusahaan yang didapat dari tahun sebelumnya
(Mahaputra, I. N. K. A., & Adnyana, 2012).

Beberapa rasio yang digunakan dalam laporan ini yaitu Current Ratio, Debt to Asset Ratio,
Debt to Equity Ratio, Return on Asset dan Return on Equity. Pemilihan tersebut dikarenakan
mewakili setiap rasio keuangan, selain itu rasio-rasio tersebut biasanya paling banyak
digunakan untuk menilai Kinerja keuangan suatu perusahaan dan bagaimana pengaruhnya
terhadap harga saham. Current Ratio mewakili rasio likuiditas. Debt to Asset Ratio dan Debt
to Equity Ratio mewakili rasio solvabilitas. Return on Asset (ROA) dan Return on Equity
(ROE) mewakili rasio profitabilitas. Penggunaan rasio profitabilitas yang terdiri dari ROA
serta ROE, karena peneliti tertarik mengetahui profitabilitas yang mencerminakan kinerja

perusahaan lebih didominasi pengaruh aset atau pernyertaan modal. Pemilihan variabel DAR
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serta DER, karena peneliti tertarik mengetahui hutang perusahaan mayoritas digunakan untuk
aset atau modal dalam menghasilkan kinerja yang baik.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mengambil topik penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt
to Equity Ratio, Return on Asset dan Return on Equity Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2020”.

LANDASAN TEORI

Harga Saham

Harga saham merupakan cerminan dari Kinerja perusahaan. Di dalam periode jangka
panjang, fundamental yang baik dapat dilihat dari grafik harga saham yang mantap. Tetapi
dalam periode jangka pendek mungkin harga bisa turun-naik atau berfluktuasi (Susanti et al.,
2021). Patriawan (2011) menyimpulkan bahwa harga saham adalah salah satu pemicu yang
membuat investor ingin mendapat keuntungan dari tingkat pengembalian modal dengan
melakukan investasi di pasar modal. Apabila harga saham suatu perusahaan tinggi maka
memiliki Kinerja yang baik dan akan membuat naik harga saham perusahaan, disebut dengan
capital gain (Yanti et al., 2021).

Harga saham yang naik sangat penting bagi perusahaan karena dapat memperoleh
keuntungan atau laba yang tinggi. Investor tidak mementingkan seberapa meningkatnya harga
saham suatu perusahaan karena investor memikirkan uang yang telah mereka tanam di sebuah
perusahaan pada masa depan nanti (Zulfia, 2021). Menurut Triyonowati (2021) menyimpulkan
bahwa permintaan pasar pada harga saham dapat berubah menjadi naik turun dalam waktu
cepat, akan berbeda setiap menit maupun detik. Hal tersebut memungkinkan dengan adanya
banyak permintaan dan penawaran antar pembeli dengan penjual saham.

Current Ratio

Current Ratio berguna untuk membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar

(Anggadini & Damayanti, 2021). Suatu perusahaan yang memiliki current ratio tinggi akan
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membuat kemampuan perusahaan juga tinggi dalam membayar utang lancar dan mampu
memenuhi segala kebutuhan terkait keuangan, namun jika terlalu tinggi dapat mengurangi
earning power karena semua modal kerja tidak bisa didaya gunakan (Sa’adah & Nur’ainui,
2020:3). Rumus untuk menghitung Current Ratio sebagai berikut:

Current Asset
Current Ratio = x 100%
Current Liabilities

Return on Asset

Anwar (2021) menjelaskan bahwa ROA adalah kemampuan suatu perusahaan
mendayagunakan asetnya secara efisien untuk menghasilkan laba. ROA termasuk rasio
profitabilitas, yang bermanfaat untuk memperoleh laba dengan mengukur tingkat
pengembalian seluruh aset yang ada. ROA berguna untuk menghasilkan neto dengan
menghitung kemampuan dari modal dalam keseluruhan aktiva dan dapat memperlihatkan
kemampuan investasi yang memberi imbal balik keuntungan sesuai harapan yang diinginkan

(Susanti et al., 2021). Berikut rumus ROA:

Laba Bersih
Return on Asset = X 100%
Total Aktiva

Return on Equity
Sufyati dan Muktiyanto (2021:25) menjelaskan bahwa ROE adalah perhitungan laba

bersih dengan modal. ROE memperlihatkan ketepatan penggunaan modal sendiri. ROE yang

tinggi akan memperkuat posisi perusahaan, begitu sebaliknya.

ROE dapat dinyatakan sebagai dugaan para investor atas semua dana yang ada di
perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar profit akan terlihat bagus di mata investor

(Ikhwal, 2016). Berikut rumus ROE:
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Laba Bersih
Return on Equity = x 100%
Total Modal

Debt to Asset Ratio

Mulatsih dan Dewi (2021) menjelaskan bahwa Debt to Asset Ratio adalah rasio yang
menghitung perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Artinya yaitu aset dibiayai
utang atau besarnya utang dalam perusahan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan harta.
Jika Debt to Asset Ratio tinggi maka akan meningkatkan resiko perusahaan untuk melunasinya
(Putra et al., 2021:109). Cahyani (2021) menyimpulkan bahwa DAR bagian dari rasio
solvabilitas yang artinya dipakai perusahaan untuk melihat kemampuan perusahaan dapat
memenuhi atau melunasi kewajiban. DAR yang tinggi akan menaikkan modal pinjaman guna
menghasilkan keuntungan dalam perusahaan. Berikut rumus DAR:

Total Hutang
Debt to Asset Ratio = X 100%
Total Aktiva

Debt to Equity Ratio
Menurut Putra, Maharani dan Soraya (2021:108) mengatakan bahwa Debt to Equity Ratio

berguna untuk mengukur jumlah utang dengan ekuitas dan sebagai rasio pengungkit, artinya
perusahaan dapat membayar utang dengan jumlah hartanya, dengan kata lain dapat berguna
untuk mengukur investasi yang ada di suatu perusahaan. Penelitian lain dari Mulatsih dan Dewi
(2021) menyimpulkan bahwa tujuan dari DER yaitu berguna untuk mengetahui modal dari
pemilik. Apakah pemilik perusahaan dapat membayar hutang kepada pihak luar yang
bersangkutan. DER yang semakin rendah membuat pendanaan perusahaan yang tersedia dari

perusahaan semakin tinggi. Berikut rumus DER:

Debt to Equity Ratio Total Hutang x 100%

Total Ekuitas
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MODEL PENELITIAN

Variabel Independen

Return on Equity(X5)

Variabel Dependen

Harga Saham(Y)

HIPOTESA

Hia: Current Ratio memiliki pengaruh yang signifikan dan positif akan harga saham
H:: Return on Asset memiliki pengaruh yang signifikan dan positif pada Harga Saham.
Hs: Return on Equity memiliki peengaruh signifikan dan positif akan Harga Saham.
Ha: Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh signifikan dan negatif akan Harga Saham.
Hs: Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh signifikan dan positif akan Harga Saham.
METODA PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup telah ditentukan peneliti agar pembahasan tidak meluas, sebagai objek
penelitiannya menggunakan laporan keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2020. Peneliti akan menganalisis pengaruh setiap variabel independen
yaitu Current Ratio, Return on Asset, Return on Equity, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity

Ratio terhadap variabel dependen yang berupa harga saham perusahaan.
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Sampel Data

Sugiyono (2016:8) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari keseluruhan serta
karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. Kesimpulan yang didapat dari sampel akan
diberlakukan untuk populasi. Jumlah sampel yang umum dalam penelitian yang menggunakan
analisis data statistika, ukuran sampel paling minimum adalah 30.

Sumber data

Peneliti laporan ini menggunakan data sekunder. Sugiyono (2016:225) mengatakan bahwa
data sekunder merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara tidak langsung.
Data dapat diperolen dari membaca atau mempelajari melalui buku, literatur, penelitian
terdahulu, dokumen dan lain sebagainya. Data peneliti diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan LQ 45 diperoleh dari situs resmi www.idx.co.id tahun 2015-2020 milik Bursa Efek

Indonesia.

Operasionalisasi Variabel
1. Variabel Independen

Sugiyono (2016:39) mengatakan, variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi
munculnya variabel dependen. Pada penelitian ini ada beberapa rasio yang digunakan sebagai

variabel independen, sebagai berikut:

a. Current Ratio (X1)
Current Ratio merupakan salah satu yang paling umum digunakan untuk analisis posisi
modal suatu perusahaan dengan membandingkan antara aktiva lancar dengan utang lancar,
Berikut rumusnya:

. Current Asset
= 0,
Current Ratio Current Liabiliies X 100%
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b. Return on Asset (X2)
Rasio profitabilitas, yang bermanfaat untuk memperoleh laba dengan mengukur tingkat
pengembalian seluruh aset yang ada. ROA berguna untuk menghasilkan neto dengan
menghitung kemampuan dari modal dalam keseluruhan aktiva dan dapat memperlihatkan
kemampuan investasi yang memberi imbal balik keuntungan sesuai harapan yang
diinginkan (Susanti et al., 2021). Berikut rumusnya:

Laba Bersih
= 0,
Return On Asset Total Aktiva X 100%

c. Return on Equity (X3)
Menurut penelitian Sa’adah & Nur’ainui (2020) menyimpulkan bahwa Return on Equity
adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan mengelola modal sendiri
secara efektif dengan mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan
pemilik modal sendiri dan pemegang saham perusahaan. Berikut rumus ROE:

Return On Equity = _Ilig?; I'?Aeézlg x 100%

d. Debt to Asset Ratio (X4)
Cahyani (2021) menyimpulkan bahwa DAR bagian dari rasio solvabilitas yang artinya
dipakai perusahaan untuk melihat kemampuan perusahaan dapat memenuhi atau melunasi
kewajiban. DAR yang tinggi akan menaikkan modal pinjaman guna menghasilkan
keuntungan dalam perusahaan. Berikut rumus:

Total Hutang
Total Aktiva

Debt to Asset Ratio = X 100%
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e. Debt to Equity Ratio (X5)
Menurut penelitian Putra & Maharani (2021) menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio
merupakan rasio utang terhadap ekuitas atau rasio keuangan yang membandingkan jumlah
utang dengan ekuitas. Berikut rumus:

Total Hutang
Total Modal

Debt to Equity Ratio = x 100%

Variabel Dependen

Sugiyono (2016:38), variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen. Variabel dependen yang digunakan yaitu Harga Saham () yang diambil
dari closing price pada akhir tahun. Variabel dependen merupakan varaiabel yang nilainya

dipengaruhi oleh variabel independen.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Analisis Deskriptif

Menurut Rukajat (2018:9), uji deskriptif cara untuk mendeskripsikan suatu data, sehingga
tujuan uji deskriptif dalam penelitian ini bertujuan melihat nilai minimum, maksimum, dan
rata-rata dari variabel dependen dan independen. Berikut tabel hasil di bawah:

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif

n Minimum | Maksimum Mean Std.
Deviation
Harga Saham 102 Rp515 Rp13.475 | Rp4.423,75 | Rp3.356,385
Current Ratio 102 0,11 465,77 61,1403 110,01379
Return on Asset 102 -6,00 20,78 5,0491 5,45466
Return on Equity 102 0,00 32,44 9,4995 8,45458
Debt to Asset Ratio 102 0,19 76,82 14,6163 23,79084
Debt to Equity Ratio 102 0,04 330,89 40,6592 83,73507
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Variabel yang digunakan terdapat variabel dependen yaitu Harga Saham dengan nilai
minimum sejumlah 515 dari perusahaan PT. Adaro Energy, Tbk. (2015), nilai maksimumnya
sejumlah 13.475 dari perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Thk. (2015), untuk nilai
rata-rata yang dimiliki sejumlah 4.423,75 dan standar deviasi sejumlah 3.356,385. Variabel
independen pertama yaitu Current Ratio dengan nilai minimum sejumlah 0,11 dari perusahaan
PT. Bumi Serpong Damai, Tbk. (2017), nilai maksimumnya sejumlah sebesar 465,77 dari PT.
Kalbe Farma, Tbk. (2018), untuk nilai rata-rata yang dimiliki sejumlah 61,1403 dan standar
deviasi sejumlah 110,01379. Variabel independen kedua yaitu Return on Asset dengan nilai
minimum sejumlah -6,00 dari perusahaan PT. XL Axiata, Tbk. (2018) dan nilai maksimumnya
sejumlah 20,78 dari PT. Bukit Asam, Tbk. (2018), untuk nilai rata-rata yang dimiliki 5,0491
dan standar deviasi sejumlah 5,45466. Variabel independen ketiga yaitu Return on Equity
dengan nilai minimum sejumlah 0,00 dari perusahaan PT. XL Axiata, Tbk. (2015), nilai
maksimumnya sejumlah 32,44 dari PT. Bukit Asam, Thk. (2017), nilai rata-rata yang dimiliki
sejumlah 9,4995 dan standar deviasi sejumlah 8,45458. Variabel independen keempat yaitu
Debt to Asset Ratio dengan nilai minimum sebesar 0,19 dari PT. Adaro Energy, Tbk. (2020),
nilai maksimumnya sejumlah 76,82 dari PT. Jasa Marga, Tbk. (2017), nilai rata-rata yang
dimiliki sejumlah 14,6163 dan standar deviasi sejumlah 23,79084. Variabel independen kelima
yaitu Debt to Equity Ratio dengan nilai minimum sejumlah 0,04 dari PT. Adaro Energy, Tbk.
(2020), nilai maksimumnya sejumlah 330,89 dari PT. Jasa Marga, Thk. (2017), nilai rata-rata
yang dimiliki sejumlah 40,6592 dan standar deviasi sejumlah 83,73507.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Rukajat (2018:16) uji normalitas mengetahui apakah nilai residual berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu berdistribusi normal atau mendekati. Uji
Normalitas dilihat dari Uji Kolmogrov Smirnov. Data bisa disebut distribusi normal apabila

Asym.sig > 0,05 (Ghozali, 2016: 154).
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas

Keterangan Residual Alpha
N 102
Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 0,05

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa terdapat nilai signifikan sejumlah 0,200 lebih dari 0,05
maka penelitian ini memiliki data residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas melihat apakah variabel independen mengalami masalah
multikolinearitas. Mengetahui ada tidaknya multikolinearitas, dari variance inflation factor
dan tolerance (Rukajat, 2018:17). Multikoliniearitas dapat dihitung memakai tolerance dan
VIF, sehingga dapat dikatakan terbebas multikolinieritas jika memiliki nilai tolerance > 0,10
dan VIF < 10 (Ghozali, 2016: 103).

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan

Current Ratio 0,696 1,437 Tidak terjadi
multikol

Return on Asset 0,126 7,919 Tidak terjadi
multikol

Return on Equity 0,157 6,383 Tidak terjadi
multikol

Debt to Asset Ratio 0,191 5,224 Tidak terjadi
multikol

Debt to Equity Ratio 0,159 6,275 Tidak terjadi
multikol

Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa semua variabel independen mempunyai tolerance yang
lebih besar dari 0,10 dan VIF yang lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen tidak mengalami masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Rukajat (2018:16), uji heteroskedastisitas berguna sebagai mengetahui apakah
ada ketidaksamaan varians. Uji Heterokedastisitas di laporan ini memakai Uji Glejser. Sebuah
model bisa disebut terbebas heterokedastisitas apabila memiliki nilai signifikan > 0,05

(Ghozali, 2016: 134). Berikut hasil uji:
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Alpha
Current ratio 0,399 0,5
Return on Asset 0,255 0.5
Return on Equity 0,357 0,5
Debt to Asset Ratio 0,616 0,5
Debt to Equity Ratio 0,514 0,05

Tabel 4.5 memperlihatkan hasil seluruh variabel independen mempunyai nilai signifikansi
lebih besar dari alpha, maka pada penelitian ini tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Melihat apakah ada korelasi antar kesalahan pengganggu dalam model regresi tahun
sekarang (t) dengan tahun sebelumnya (t-1). Apabila korelasi artinya memiliki masalah
autokorelasi (Rukajat, 2018:17). Alat uji yang digunakan yaitu Durbin Watson yang
disesuaikan dengan nilai Du dan DI. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi

Model | Durbin- | Du DI Keterangan
Watson

I 2,229 1,7813 | 1,5762 | Tidak ada
korelasi

Tabel 4.6 memperlihatkan du < DW < 4-du yaitu 1,7813 < 2,229 < 2,8217, maka tidak

adanya korelasi antar variabel.
Uji Hipotesis
Pengujian ini menggunakan metode regresi linier berganda bertujuan untuk menguji dan

menganalisis gabungan yang dipakai dalam waktu bersamaan guna menganalisis dampak dari

dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikan<alpha, maka
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hipotesis diterima. Berikut persamaan regresi dilihat dari tabel hasil uji berdasarkan output

SPSS di bawah:

Tabel 4. 6 Uji Regresi Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 3600.233 | 490.713 7.337 .000
CR -9.931 3.409 -.326 -2.913 .004
ROA 226.946 | 161.425 .369 1.406 163
ROE 33.250 93.500 .084 .356 723
DAR -16.661 30.060 -.118 -.554 .581
DER 5.226 9.361 130 .558 578

Table 4.7 di atas memperlihatkan hasil pengujian menggunakan metode regresi linier guna
menguji semua variabel independen yaitu Current ratio, Return on Asset, Return on Equity,
Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham.
Hasil dari olah data di atas, maka persamaan Uji Regresi Berganda dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Y =3.600,233 - 9,931(X1) + 226,946(X2) + 33,250(X3) — 16,661(X4) + 5,226(X5)

a. Nilai konstanta sejumlah 3.600,233. Nilai ini menunjukkan tidak ada pengaruh dari
variabel independen yang digunakan. Nilai Harga Saham sejumlah 3.600,233.

b. Koefisien regresi Current Ratio sejumlah -9,931 yaitu setiap peningkatan Current Ratio
naik satu (1) satuan akan membuat Harga Saham turun -9,931 dengan anggapan variabel
lain konstanta.

c. Koefisien regresi Return on Asset sebesar 226,946 yaitu setiap peningkatan ROE naik satu
(1) satuan akan menaikkan Harga Saham 226,946 dengan anggapan variabel lain

konstanta.
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d. Koefisien regresi Return on Equity sebesar 33.250 yaitu setiap peningkatan ROE naik satu
(1) satuan akan menaikkan Harga Saham 33.250 dengan anggapan variabel lain konstanta.

e. Koefisien regresi Debt to Asset Ratio sebesar -16.661 yaitu setiap peningkatan DAR naik
satu (1) satuan akan membuat harga saham turun -16,661 dengan anggapan variabel lain
konstanta.

f. Koefisien regresi Debt to Equity Ratio sebesar 5,226 yaitu setiap peningkatan DER naik
satu (1) satuan akan menaikkan Harga Saham 5,226 dengan anggapan variabel lain
konstanta.

Uji Koefisien Determinasi

Menurut Narimawati (2010:50), koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila
r mendekati -1 atau 1 maka terdapat hubungan erat antara variabel independen dengan variabel
dependen. Bila r mendekati 0, maka terdapat hubungan yang lemah atau bisa tidak memiliki
hubungan. Uji Koefisien Determinasi dilihat dari Adjusted R Square dari hasil uji regresi pada
tabel Summary berikut ini:

Tabel 4. 7 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary?®
R Square Adjusted R | Std. Error of the Change Statistics
Square Estimate R Square E df1
Change Change
.166 122 3144.613 .166 3.812 5

Hasil olah data SPSS memperlihatkan bahwa koefisien determinasi adjusted R Square
sejumlah 0,122, maka dapat disimpulkan bahwa 12,2% dari Harga Saham (Y') pada perusahaan
LQ 45 dapat dijelaskan oleh Current Ratio (X1), Return on Asset (X2), Return on Equity (X3),
Debt to Asset Ratio (X4), dan Debt to Equity Ratio(X5), sedangkan 87,8% dari kondisi variabel

dependen diterangkan oleh variabel independen lain yang tidak dikaji.
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Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji secara simultan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengambilan keputusan dalam pengujian ini menggunakan profitabilitas
dari nilai F yang dihasilkan. Sehingga variabel independen memiliki pengaruh signifikan

secara simultan, jika memiliki nilai signifikan < 0,05 (Ghozali, 2016: 98).

Tabel 4. 8 Uji F Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 188492907.700 5 37698581.540 | 3.812 | .003P
Residual 949304575.700 96 9888589.330
Total 1137797483.000 | 101

Hasil regresi dapat memperlihatkan bahwa nilai signifikansi (F-statistic) yaitu sejumlah
3,812, dengan nilai signifikansi (F-statistic) 0,003 < 0,05 (alpha) berarti CR (X1), ROA (X2),
ROE (X3), DAR (X4), dan DER (X5) secara bersamaan (simultan) berpengaruh terhadap

variabel Harga Saham.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Tabel 4. 9 Uji T Parsial

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 3600.233 490.713 7.337 .000
CR -9.931 3.409 -.326 -2.913 .004
ROA 226.946 161.425 .369 1.406 .163
ROE 33.250 93.500 .084 .356 723
DAR -16.661 30.060 -.118 -.554 .581
DER 5.226 9.361 .130 .558 .578

Hasil regresi berganda di atas terlihat bahwa nilai variabel Current Ratio sejumlah
0,004 lebih kecil dari alpha sejumlah 0,05, maka hipotesis pertama diterima. Hasil variabel

Current Ratio mempengaruhi variabel Harga Saham.
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Signifikansi variabel Return on Asset sejumlah 0,163 lebih besar dari alpha sejumlah
0,05 artinya hipotesis kedua ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel ROA tidak
mempengaruhi variabel Harga saham.

Signifikansi variabel Return on Equity sejumlah 0,723 lebih besar dari alpha sejumlah
0,05, maka hipotesis ketiga ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa ROE tidak mempengaruhi
variabel Harga saham.

Signifikansi variabel Debt to Asset Ratio sejumlah 0,581 lebih besar dari alpha
sejumlah 0,05 maka hipotesis keempat ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa DAR tidak
mempengaruhi variabel Harga saham.

Signifikansi variabel Debt to Equity Ratio sejumlah 0,578 lebih besar dari alpha sebesar
0,05 maka hipotesis kelima ditolak. Hasil ini menunjukkan DER tidak mempengaruhi variabel
Harga saham.

PEMBAHASAN
Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Hasil uji regresi didapatkan bahwa H1 diterima, sehingga Current Ratio memiliki
pengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan LQ 45. Current Ratio yang bernilai tinggi
dalam suatu perusahaan akan membuat perusahaan tersebut dapat memenuhi utang jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar, sehingga beban perusahaan seperti resiko
likuidasi semakin kecil. Peristiwa ini membuat para investor tertarik pada perusahaan yang
mampu menaikkan harga sahamnya. Hasil pengujian didukung oleh peneliti Ratnaningtyas
(2021) yang mengatakan bahwa Current Ratio dapat mempengaruhi harga saham.

Pengaruh Return on Asset terhadap Harga Saham

Hasil uji regresi didapatkan bahwa H2 ditolak, sehingga Return on Asset tidak
mempengaruhi Harga Saham. Nilai ROA tidak mempengaruhi Harga Saham di suatu
perusahaan, karena nilai return on asset di semua perusahaan memiliki perubahan nilai yang

tidak stabil, sehingga tidak mempengaruhi harga saham. Hasil penelitian ini mendukung
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penelitian yang dilakukan oleh Wasis Sujatmiko (2019) bahwa return on asset tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham

Hasil uji regresi didapatkan bahwa H3 ditolak, sehingga Return on Equity tidak dapat
mempengaruhi Harga Saham. ROE tidak sesuai dengan teori sinyal. Nilai return yang tinggi,
tidak dapat membuat perusahaan menjadi lebih baik, karena tidak berpengaruh terhadap jual
beli saham yang membuat harga saham dapat berubah. Hasil dari penelitian ini mendapat
dukungan oleh peneliti Putri & Dian Septianti (2020) yang menyatakan bahwa Return on
Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Harga Saham

Hasil uji regresi didapatkan bahwa H4 ditolak, sehingga Debt to Asset Ratio tidak
mempengaruhi Harga Saham. DAR yang semakin tinggi dapat membuat perusahaan kesulitan
untuk memenuhi kewajibannya dengan aktiva lancar milik perusahaan serta dapat membuat
perusahaan menjadi buruk, maka membuat harga saham turun. Hasil pengujian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Idris (2016) bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham
Hasil uji regresi didapatkan bahwa H5 ditolak, sehingga Debt to Equity Ratio tidak

mempengaruhi Harga Saham. Nilai DER bukan hal utama yang dilihat para investor, karena
besar kecilnya nilai DER tidak mempengaruhi turun naiknya harga pada saham. Pengujian ini
mendapat dukungan dari penelitian yang dilakukan oleh Martina Rut Utami & Arif Darmawan
(2018) yang menegaskan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap

Harga Saham.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan penelitian sebelumnya, maka kesimpulan di bawah ini:

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

1. Current Ratio secara signifikan mempengaruhi Harga Saham terdapat dari hasil uji regresi
berganda yaitu nilai CR lebih kecil dari alpha. Current Ratio mempengaruhi Harga Saham
karena CR yang bernilai tinggi dalam suatu perusahaan dapat melunasi utang jangka
pendek menggunakan aktiva lancar, sehingga resiko likuidasi semakin kecil yang dapat
membuat perusahaan tersebut menarik untuk investor, karena mampu menaikkan harga
sahamnya.

2. Return on Asset tidak mempengaruhi Harga Saham terdapat dari hasil uji regresi berganda
yaitu nilai ROA lebih besar dari alpha. ROA tidak dapat memiliki pengaruh terhadap
Harga Saham di suatu perusahaan, karena nilai ROA di semua perusahaan memiliki
perubahan nilai yang tidak stabil, sehingga tidak mempengaruhi harga saham

3. Return on Equity tidak mempengaruhi Harga Saham terdapat dari hasil uji regresi
berganda yaitu ROE lebih besar dari alpha. ROE tidak sesuai dengan teori sinyal, karena
meskipun memiliki nilai return yang tinggi ROE tidak dapat membuat perusahaan menjadi
lebih baik, karena tidak berpengaruh terhadap jual beli saham yang membuat harga saham
dapat berubah.

4. Debt to Asset Ratio tidak mempengaruhi Harga Saham terdapat dari hasil uji regresi
berganda yaitu nilai DAR lebih besar dari alpha. Nilai DAR yang semakin tinggi dapat
membuat perusahaan kesulitan untuk memenuhi kewajibannya dengan aktiva lancar milik
perusahaan. DAR yang nilainya besar dapat membuat perusahaan menjadi buruk, maka
membuat harga saham turun.

5. Debt to Equity Ratio tidak mempengaruhi Harga Saham terdapat dari hasil uji regresi
berganda yaitu nilai DER lebih besar dari alpha. DER bukan hal utama yang dilihat para
investor, karena besar kecilnya nilai DER tidak mempengaruhi turun naiknya harga pada

saham.
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Saran

Berdasarkan seluruh analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang telah dijabarkan
sebelumnya, peneliti akan menyampaikan beberapa saran dan harapan yang dapat berguna bagi
pihak lainnya:

1. Bagi STIE YKPN

Dengan adanya penelitian ini diharap dapat memberi manfaat dengan menambah koleksi

pustaka yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan, menjadikan bahan masukan atau

referensi tentang analisis dan perbandingan untuk peneliti di masa mendatang.
2. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan atau wawasan yang luas mengenai penilaian perusahaan dengan

menganalisis menggunakan rasio keuangan, khususnya faktor-faktor yang berpengaruh

dalam penurunan serta peningkatan pada harga saham.
3. Pihak Lain

Dengan adanya penelitian ini diharap dapat memberi wawasan serta menambah referensi

untuk pembaca khusunya bagi peneliti yang menganalisis keuangan menggunakan rasio

keuangan.
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